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Abstrak
 

Penelitian ini mengungkap keberadaan fasilitas umum kampung kota yang dilihat sebagaisumber daya

bersama (common pool resources). Warga kampung kota memiliki hubungan sosial antar warga yang sangat

erat, terlebih keberadaan sarana fasilitas umum yang dimiliki semakin mempererat hubungan sosial mereka.

Fasilitas umum sebagai elemen arsitektur perkotaan merupakan kebutuhan bagi setiap warga kampung kota,

namun penyediaan dan pemeliharaannya memerlukan biaya yang cukup mahal. Dibutuhkan keterlibatan

pemimpin formal dan bantuan pemimpin informal sebagai penghubung antara pemimpin formal dan

penduduk kampung untuk memenuhi kebutuhan fasilitas umum tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk

memahami dan membuktikan pengaruh pemimpin formal dan pemimpin informal terhadap perencanaan,

pembangunan, dan pengelolaan fasilitas umum serta implikasinya terhadap kualitas lingkung bangun

kampung kota. Penelitian dilakukan di Kampung Gabus Bekasi yang dikenal sebagai kampung jawara atau

kampung preman berdasarkan pengalaman warga dan media. Metode penelitian menggunakan studi kasus

dan teknik reputasional terhadap 419 responden dari total 34 RT yang ada di Kampung Gabus. Penelitian ini

membuktikan bahwa keberadaan fasilitas umum juga peningkatan maupun perusakan yang terjadi di

Kampung Gabus Bekasi tidak terlepas dari dinamika hubungan sosial (morfogenesis) antara pemimpin

formal (kepala desa) dan pemimpin informal (tokoh masyarakat dan tokoh agama) setempat. Pemimpin

formal dan pemimpin informal mempengaruhi keberadaan fasilitas umum karena mereka memiliki masa

kejayaan serta memiliki ruang atas kejayaan mereka. Namun dikarenakan setiap pemimpin, baik pemimpin

formal maupun pemimpin informal, dapat memilah tindakan mereka yang ingin merubah/mempertahankan

budaya dan struktur yang berlaku, sehingga timbul agen-agen lain seperti mandor yang menguasai fasilitas

umum.</p><hr /><p>This study reveals the existence of urban village public facilities which are seen as

common pool resources. The residents of the urban village have very close social relations between

residents, especially the existence of public facilities that are owned further strengthen their social relations.

Public facilities as elements of urban architecture are a necessity for every citizen of the urban village, but

their provision and maintenance requires quite expensive costs. It takes the involvement of formal leaders

and the assistance of informal leaders as a liaison between formal leaders and villagers to meet the needs of

these public facilities. The purpose of this study was to understand and prove the influence of formal leaders

and informal leaders on the planning, construction, and management of public facilities and their

implications for the quality of the urban village environment. The research was conducted in Kampung

Gabus Bekasi which is known as the village of champions or the village of thugs based on the experiences

of residents and the media. The research method uses case studies and reputable techniques on 419

respondents from a total of 34 RTs in Kampung Gabus.

......This study proves that the existence of public facilities as well as the increase or destruction that occurs

in Kampung Gabus Bekasi cannot be separated from the dynamics of social relations (morphogenesis)
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between formal leaders (village heads) and local informalleaders (community leaders and religious leaders).

Formal leaders and informal leaders influence the existence of public facilities because they have a heyday

and have room for their glory. However, because every leader, both formal and informal leaders, can sort

out the actions of those who want to change/maintain the prevailing culture and structure, other agents such

as the foreman who control public facilities arise.


